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ABSTRAK 

  Term qirā‘ah, tilāwah, dan tartīl dalam Al-Qur’an sering dipahami secara 

sederhana sebagai praktik membaca, tanpa adanya pembedaan yang jelas di antara 

ketiganya. Berdasarkan teori anti-sinonimitas, perbedaan istilah dalam Al-Qur’an 

mengindikasikan adanya perbedaan makna. Namun, secara tradisional, ketiga 

istilah ini sering memiliki definisi yang tumpang tindih. Variasi makna yang 

muncul dalam tafsir dan kamus menunjukkan kesulitan dalam mendefinisikan 

istilah-istilah tersebut, sekaligus menunjukkan tidak adanya konsensus yang jelas. 

Ketidakpastian ini menjadi latar belakang utama penelitian ini. 
 Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji makna ketiga istilah tersebut dalam 

Al-Qur’an dengan menggunakan pendekatan Qur’ani yang diperkenalkan oleh 

Gabriel Said Reynolds. Pendekatan ini berfokus pada analisis penggunaan istilah 

dalam teks Al-Qur’an dan konteks ayatnya, dengan mengesampingkan sementara 

tradisi Islam. Pendekatan ini bertujuan menemukan makna yang berasal langsung 

dari perspektif Al-Qur’an, tanpa pengaruh tradisi. Selain itu, periode Masa Kuno 

Akhir (Late Antiquity) sebagai konteks historis turunnya Al-Qur’an dijadikan 

referensi tambahan untuk membantu menginterpretasikan maknanya. Metode 

penelitian dilakukan dengan mengumpulkan ayat-ayat yang mengandung istilah 

qirā‘ah, tilāwah, dan tartīl, lalu menganalisis konteksnya. Referensi dari Masa 

Kuno Akhir dielaborasi jika ditemukan keterkaitan dengan ayat-ayat tersebut. 

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga istilah tersebut memiliki makna 

yang jelas dan berbeda dari definisi tradisional. Tartīl merujuk pada pembacaan 

literal tanpa proses pemahaman, yang bertujuan utama untuk menjaga kelestarian 

teks Al-Qur’an secara harfiah. Qirā‘ah mengacu pada pembacaan individu yang 

berusaha memahami dan mengamalkan ayat-ayat Al-Qur’an, dengan fungsi utama 

untuk menjaga diri pembaca. Sementara tilāwah adalah pembacaan publik yang 

bertujuan menyampaikan ayat-ayat Allah SWT kepada masyarakat dengan fungsi 

utama memelihara umat. Ketiga istilah ini diimplementasikan secara bertahap 

sesuai dengan fungsinya masing-masing. 

 

Kata Kunci: Qirā‘ah, Tilāwah, Tartīl, 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin Berdasarkan Surat Keputusan Bersama 

Menteri Agama RI dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158 Tahun 

1987 dan 0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 ba' b be ب

 ta' t te ت

 ṡa ṡ es (dengan titik di atas) ث

 jim j je ج

 ḥa ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 kha' kh ka dan ha خ

 dal d de د

 żal ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra' r er ر

 zai z zet ز

 sin s es س

 syin sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 ḍad ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 ṭā‘ ṭ ta (dengan titik di bawah) ط

 ẓa' ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ

 ain ‘     koma terbalik (di atas)‘ ع

 gain g ge غ

 fa' f ef ف

 qaf q qi ق

 kaf k ka ك

 lam l el ل

 mim m em م

 nun n en ن

 wawu w we و

 ha' h h ه

 hamzah ‘ apostrof ء

 ya' y ye ي
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B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis Rangkap 

 ditulis muta'aqqidīn متعقدّين 

 ditulis ‘iddah عدّة

 

C. Ta Marbutah 

1. Bila dimatikan tulis h 

 ditulis Hibah هبة 

 جزية 
ditulis jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap 

ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya) Bila diikuti oleh kata sandang ―al serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan ―h. 

2. Bila dimatikan tulis h 

 

3. Bila ta’ Marbūṭah hidup dengan harakat fatḥah, kasrah, atau ḍammah ditulis dengan 

tanda t. 

 

 ditulis zakāt al-fiṭri الفطر زكاة 

 

D. Vokal Pendek 

Tanda Nama Huruf Latin Dibaca 

ــ َـ  fatḥah A ىــ
a 

ــ ِـ  Kasrah I ىــ
b 

ــ ُـ  ḍammah U ىــ
u 
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E. Vokal Panjang 

 

fatḥah + alif 

 جاهلية

ditulis  

ditulis 

ā 

jāhiliyah 

fatḥah + ya‘ mati 

 يسعى

ditulis  

ditulis 

ā 

yas‟ā 

fatḥah + ya‘ mati 

 كريم

ditulis  

ditulis 

ī 

karīm 

ḍammah + waw mati 

 فروض 
ditulis  

ditulis 

ū 

furūḍ 

 

 

F. Vokal Rangkap 

 

fatḥah + ya 

 بينكم 
ditulis  

ditulis 

Ai 

bainakum 

fatḥah + wawu mati 

 قول 

ditulis  

ditulis 

au 

qaul 

 

 

 

 



xii 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan apostrof 

 

 ditulis a’antum أأنتم

 ditulis u’iddat أعدت

 ditulis la’in syakartum شكرتم  لئن

 

 

H. Kata sandang alif + lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 

 

 ditulis al-Qur’ān القران

 ditulis al-qiyās القياس

 

 

2. Bila diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf Syamsiyyah 

yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf l (el)-nya. 

 

 ’ditulis al-samā السماء

 ditulis            al-syams الشمس

 

 

3. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya 

 

 ditulis żawī al-furūḍ الفروض  ذوى

 ditulis ahl as-sunnah السنة  اهل
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Membaca Al-Qur’an adalah interaksi paling umum terhadap Al-Qur’an. 

Dalam Al-Qur’an, term dengan makna membaca memiliki tiga varian, yakni 

qirā‘ah, tilāwah, dan tartīl. Syaḥrūr berpendapat bahwa perbedaan kata dalam Al-

Qur’an pasti memiliki makna yang berbeda pula.1 Meskipun ketiga term tersebut 

memiliki konotasi yang sama, namun Al-Qur’an menempatkannya dalam konteks 

tertentu. Ini adalah sebuah indikasi bahwa ketiga term tersebut memiliki makna 

yang berbeda. Perbedaan ini terbukti pada penggunaan kata qirā‘ah seringkali 

terbatas pada objek kitab suci Al-Qur’an (apabila memiliki objek).2 Sedangkan 

pada kitab suci lain, Al-Qur’an tidak menyandingkannya dengan term qirā‘ah. Al-

Qur’an memakai term tilāwah untuk mendeskripsikan “pembacaan” terhadap kitab 

suci lain.  

 Perbedaan ketiga term tidak cukup dijelaskan melalui kamus bahasa Arab 

saja, sebab Al-Qur’an memiliki dimensi bahasanya sendiri yang berbeda dari 

bahasa Arab.3 Perbedaan antara kamus bahasa Arab dan bahasa Al-Qur’an dapat 

dilihat pada makna term tilāwah. Tilāwah dalam kamus bahasa Arab memiliki 

makna ittiba’ (mengikuti). Apabila seseorang melakukan tilāwah kitab maka ia 

mengikuti apa yang dianjurkan kitab tersebut. Dengan demikian makna term 

 
1 Muḥammad Syaḥrūr, Al-Kitāb wa Al-Qurā’n (Damaskus: Al-Ahālī li al-Tauz’ī, t.t.), 44. 
2 Dari keseluruhan 17 kata qiraah berbentuk kata kerja, hanya terdapat 3 kali kata qiraah 

dipakai untuk objek kitab suci selain Al-Qur’an, lihat “The Quranic Arabic Corpus - Quran 

Dictionary,” diakses 6 Agustus 2024, https://corpus.quran.com/qurandictionary.jsp?q=qrA.    
3 Muhammad Rafii Yunus, Modern Approaches to the Study of Iʻjāz Al-Qurʻān (Amerika 

Serikat: University of Michigan, 1994), 32. 
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memiliki konotasi yang baik.4 Namun apabila makna ini diterapkan pada beberapa 

ayat Al-Qur’an maka akan timbul kerancuan, sebab dalam beberapa tempat Al-

Qur’an menaruh term tilāwah pada pembicaraan yang buruk. Hal ini dapat terlihat 

pada dua ayat berikut: 

وْنَ 
ُ
ا تَعْقِل

َ
فَل

َ
كِتٰبَ   ا

ْ
وْنَ  ال

ُ
نْتُمْ  تَتْل

َ
مْ  وَا

ُ
نْفُسَك

َ
بِرِّ  وَتَنْسَوْنَ  ا

ْ
اسَ  بِال مُرُوْنَ  النَّ

ْ
تَأ
َ
 ا

Terjemahannya: “Mengapa kamu menyuruh orang lain untuk (mengerjakan) 

kebajikan, sedangkan kamu melupakan dirimu sendiri, padahal kamu membaca 

suci (Taurat)? Tidakkah kamu mengerti?” Q.S. Al-Baqarah [2]: 44.5   

 

بُوْنَ  ذِّ
َ
نْتُمْ  بِهَا تُك

ُ
مْ  فَك

ُ
يْك

َ
ى عَل

ٰ
يٰتِيْ  تُتْل

ٰ
نْ  ا

ُ
مْ  تَك

َ
ل
َ
 ا

Terjemahannya: “Bukankah ayat-ayat-Ku telah dibacakan kepadamu, tetapikamu 

selalu mendustakannya?” Q.S. Al-Mu’minun [23]: 105. 

 Dari dua ayat ini tampak bahwa Al-Qur’an menggunakan term tilāwah 

dengan pada konteks buruk dalam beberapa kesempatan. Sedangkan terhadap kata 

qirā‘ah yang memiliki konotasi netral membaca = adanya keharusan untuk 

mengikuti, Al-Qur’an justru tidak pernah menyandikan celaan dengan kata 

tersebut. Hal ini memperkuat argumen bahwa Al-Qur’an memiliki dimensi 

bahasanya sendiri dan dapat berbeda dari bahasa Arab. 

 Al-Qur’an juga menggunakan term tartīl dengan cara yang unik. 

Berdasarkan kamus, tartīl diartikan sebagai korespondensi (kesesuaian) yang baik 

terhadap sesuatu. Apabila disandingkan dengan pembacaan Al-Qur’an, maka tartīl 

adalah pembacaan Al-Qur’an dengan baik (kesesuaian dengan huruf). Term ini 

 
4 Jamāl al-Dīn Ibn Manẓūr, Lisān al-‘Arab, vol. 15 (Beirut: Dār Ṣādir, 1993), 102. 
5 Tim Penyempurnaan Terjemahan Al-Qur’an (2016-2019), Al-Qur’an dan Terjemahannya 

Edisi Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), 9. 
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hanya muncul pada dua ayat dan selalu disertai dengan penegasan (taukid) 

menggunakan derivasi dari kalimat tersebut (maf’ul mutlaq) apabila tartīl itu 

sendiri sudah memiliki arti tegas sebagai pembacaan yang baik, maka tidak 

diperlukan penegasan lain. Hal ini berbeda dengan term qirā‘ah dan tilāwah yang 

lebih banyak tertera tanpa adanya penegasan. Demikian cara Al-Qur’an yang unik 

dalam menggunakan ketiga term tersebut. 

 Mufasir dalam menjelaskan ketiga term tersebut juga seringkali 

menyamakan dan tidak memberikan batasan yang tegas. Al-Zamakhsyarī dan Abū 

Sa’ūd misalnya menyamakan kalimat rattil al-Qur’ān dan iqra al-Qur’an. 

Perbedaannya terletak pada tartīl sebagai bentuk qirā‘ah yang secara perlahan dan 

jelas.6 Ibnu ‘Asyūr ketika menjelaskan rattil al-Qur’an ia mengatakan bahwa itu 

adalah suatu bentuk qirā‘ah Al-Qur’an.7 Bila benar bahwa tartīl adalah suatu 

bentuk qirā‘ah, maka ayat Al-Qur’an pasti tertulis kata iqra’ dan disandingkan kata 

tartīlan sebagai penjelas sifat (tamyīz) sehingga ayatnya berbunyi iqra al-Qur’ān 

tartīlan dan bukan rattil al-Qur’ān tartīlan. Namun kenyatannya Al-Qur’an tidak 

memakai diksi ini. Perbedaan term yang digunakan Al-Qur’an menandakan ada 

perbedaan makna, namun perbedaan ini masih belum terekam dengan jelas pada 

penjelasan beberapa kitab tafsir.  

 Menyamakan ketiga term tersebut memiliki implikasi terhadap praktik 

keagamaan. Membaca Al-Qur’an dengan definisi pembacaan ibadah maupun 

 
6 Muḥammad ibn ‘Umar al-Zamakhsyarī, Tafsīr al-Kasysyāf, 3 ed., vol. 3 (Kairo: Dār al-

Rayyān li al-Turāṡ, 1987), 278; Abū al-Saū’d al-‘Amadī, Tafsīr Abī al-Saū’d, vol. 9 (Beirut: Dār al-

Iḥyā, t.t.), 9. 
7 Muhammad al-Ṭāhir Ibn ‘Asyūr, Al-Taḥrīr wa al-Tanwīr, vol. 29 (Tunisia: al-Dār al-

Tūnisiyyah li al-Nasyr, 1984), 260. 
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definisi pembacaan untuk memahami, keduanya merupakan implementasi dari term 

ini. Membaca Al-Qur’an adalah praktik yang dilaksanakan oleh umat muslim baik 

secara individu maupun kolektif. Namun, akan sulit diklasifikasi bentuk membaca 

yang dilakukan, apakah praktik membaca tersebut termasuk ke dalam qirā‘ah, 

tilāwah, atau tartīl. Al-Qur’an yang secara etimologi merupakan derivasi dari kata 

qara`a (قرأ) bisa dipahami bahwa bentuk membaca Al-Qur’an yang ideal adalah 

menggunakan definisi term tersebut8 Untuk itu, perlu diperjelas bagaimana 

membaca Al-Qur’an dengan bentuk qirā‘ah. 

 Kitab tafsir dan kamus bahasa Arab telah terbukti memiliki perbedaan 

dalam menjelaskan perbedaan term qirā‘ah tartīl dan tilāwah sebagaimana Al-

Qur’an menggunakannya. Untuk itu peneliti mencoba menelaah ketiga term 

tersebut dengan pendekatan qur'ani, yakni penelusuran topik dalam Al-Qur’an 

menurut Al-Qur’an itu sendiri.9 Pendekatan ini memiliki banyak kesamaan dengan 

metode tematis. Namun ia tidak menjadikan tradisi (tafsir, hadis, dan sumber lain 

di luar Al-Qur’an) sebagai sumber otoritatif, melainkan cukup sebagai sumber 

referensi yang masih perlu dipertimbangkan argumentasinya. Dengan pendekatan 

ini makna ketiga term tersebut dapat diungkap sebagaimana yang dimaksud oleh 

Al-Qur’an itu sendiri.  

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana sebaran term qirā‘ah, tilāwah dan tartīl dalam Al-Qur’an? 

 
8 al-Rāgib al-Aṣfahānī, Mufradāt Alfāż al-Qurā’n (Beirut: Dār al-Syāmiyah, 2009), 668. 
9 Gabriel Said Reynolds, “Introduction,” dalam The Qur’an Seminar Commentary (Berlin: 

Walter de Gruyter GmbH, 2016), 3. 
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2. Bagaimana Al-Qur’an menggunakan ketiga term tersebut? 

3. Bagaimana implementasi makna term terhadap praktik pembacaan Al-Qur’an?  

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan distribusi term qirā‘ah, tilāwah dan tartīl dalam Al-Qur’an. 

2. Mendeskripsikan penggunaan ketiga term dalam Al-Qur’an. 

3. Mendeskripsikan implementasi makna term terhadap praktik pembacaan Al-

Qur’an 

D. Kajian Pustaka 

 Penelitian terkait makna term-term yang serupa dalam Al-Qur’an cukup 

sering dilakukan, termasuk penelitian terhadap term qirā‘ah, tilāwah dan tartīl yang 

memiliki terjemahan membaca. Pendekatan yang dipakai beragam dan 

menghasilkan kesimpulan yang beragam pula. Berikut akan dipaparkan beberapa 

penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. 

 Nugraha bersama Abdurrahim menulis artikel “Makna Qirā‘ah dan Tilāwah 

dalam Al-Qur’an Perspektif Teori Anti Sinonimitas Muhammad Syahrur”.10 

Penelitian  ini membedakan bahwa qirā‘ah memiliki titik tekan pada proses kognisi 

manusia dan objek yang beragam, sedangkan tilāwah pada mengikuti ayat suci.  

Berdasarkan judulnya, tulisan diharapkan akan membandingkan dan membedakan 

makna antara qirā‘ah dan tilāwah dalam Al-Qur’an. Namun tulisan ini didominasi 

penjelasan tentang Muhammad Syahrūr beserta teori anti-sinonimitas. Penjelasan 

tentang perbedaan kedua term tersebut tertulis sebanyak dua halaman dari 

 
10 Sandi Wahid Rahmat Nugraha dan Irwan Abdurrohman, “Makna Qirāah dan Tilawah 

dalam Al-Qur’an Perspektif Teori Anti Sinonimitas Muhammad Syahrur,” Al-Bayan: Jurnal Studi 

Ilmu Al- Qur’an dan Tafsir 5, no. 1 (13 Juli 2020), https://doi.org/10.15575/al-bayan.v5i1.8939. 
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keseluruhan 12 halaman. Tidak ada data ayat Al-Qur’an yang dijadikan referensi 

untuk membandingkan perbedaan makna kedua term. Data yang dipakai untuk 

membedakan kedua term tersebut adalah kamus bahasa Arab yang menjelaskan 

makna diakronis (masa lalu dan masa kini). Judul kamus yang dimaksud juga tidak 

dikutip secara jelas. Tidak adanya data ayat Al-Qur’an yang dipakai membuat 

penelitian ini kurang tepat dikategorikan sebagai penelitian Al-Qur’an, melainkan 

lebih tepat sebagai penelitian terminologi bahasa Arab.  

 Fitri Melinda menulis skripsi dengan judul “Dalalah Lafaz Qirā‘ah Dan 

Tilāwah Dalam Al-Qur’An (Kajian Semantik dalam Penafsiran Al-Qur’an)”.11 

Metode penelitiannya dimulai dengan menghimpun semua ayat yang mengandung 

term qirā‘ah dan tilāwah lalu mencari perbedaan maknanya melalui kitab tafsir. Ia 

memberikan fokus pada perbedaan makna kedua term berdasarkan kitab tafsir 

kebahasaan, bukan berdasarkan konteks ayat Al-Qur’an itu sendiri. Ia 

menghasilkan dua kesimpulan. Kesimpulan pertama adalah bahwa qirā‘ah dan 

tilāwah menurut mufasir bermakna membaca. Kesimpulan kedua berisi satu 

paragraf dengan susunan kalimat yang sangat mirip dengan penelitian Nugraha 

sebelumnya. Hal ini mengindikasikan bahwa Melinda tidak memberikan 

kesimpulan berdasarkan penelitiannya, melainkan ia melakukan plagiat terhadap 

kesimpulan penelitian yang sudah ada. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Aini dalam artikel “Analisis Sinonim Dan 

Antonim Kata ترتيلا  ,تلاوة ,القراءة Dalam Al Qur’An” memiliki banyak keserupaan 

 
11 Fitri Melinda, “Dalalah Lafaz Qiraah dan Tilawah dalam Al-Qur’an (Kajian Semantik 

dalam Penafsiran Al-Qur’an)” (Skripsi, Riau, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim, 2022). 
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dengan penelitian yang akan dilakukan.12 Untuk mencari keserupaan makna dan 

perbedaan ketiga term tersebut, ia hanya melakukan analisis terhadap 5 ayat Al-

Qur’an, yakni 2 ayat tentang qirā‘ah, 1 ayat tentang tilāwah, dan 2 ayat tentang 

tartīl. Minimnya ayat yang dipakai membuat penelitian ini kurang komprehensif. 

Dia juga mendefinisikan term tersebut berdasarkan penjelasan mufasir serta 

membandingkannya dengan hadis. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

ketiga term tersebut memiliki penekanan makna masing-masing, yakni tartīl pada 

melafalkan Al-Qur’an, tilāwah pada mengikuti isinya, serta qirā‘ah pada 

perenungan terhadapnya. 

 Sudariyah menulis artikel “Makna Kata Qara’a, Tilāwah Dan Tartīl Dalam 

Al-Qur’an (Kajian Ma’anil Qur’an)”.13 Penelitian ini dimaksudkan menganalisa 

munasabah ayat Al-Qur’an yang mengandung term tersebut. Namun penelitian itu 

sendiri hanya mengutip beberapa ayat dan menyerahkan penjelasannya kepada 

mufasir. Artinya penelitian ini berisi pemahaman mufasir terdahulu sehingga 

penelitian tersebut berisi himpunan penafsiran dan bukan sebagai hasil analisa 

dalam Al-Qur’an itu sendiri.  

 Penelitian lain dilakukan oleh Luwinsky dalam skripsinya “Analisis Kata 

Qirā‘ah, Tilāwah Dan Tartīl Dalam Al-Quran (Kajian Teori Semantik Toshihiko 

Izutsu).14 Ia berangkat dari perbedaan pemahaman tentang ketiga term tersebut 

 
12 Mirsa Nur Aini, Mutiara Fahrunnisa, dan dan Ridha Amalinda Lazuardi, “Analisis Sinonim 

Dan Antonim Kata ترتيلا  ,تلاوة ,القراءةDalam Al Qur’an,” International Conference of Students on 

Arabic Language 2, no. 0 (2018).  
13 Sudariyah Sudariyah, ‘Makna Kata Qara’a, Tilawah Dan Tartil Dalam Al-Qur’an (Kajian 

Ma’anil Qur’an)’, Innovative: Journal Of Social Science Research, 3.4 (2023), pp. 9809–24, 

doi:10.31004/innovative.v3i4.3846. 
14 Monika Luwinsky, “Analisis Kata Qiraah, Tilawah Dan Tartil Dalam Al-Quran (Kajian 

Teori Semantik Toshihiko Izutsu)” (Skripsi, Institut Ilmu Al-Qur’an Jakarta, 2022). 
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antara masyarakat dengan makna dasarnya. Ia menggunakan pendekatan semantik 

untuk mengungkap makna dasar ketiga term lalu menjelaskan perkembangannya.  

Penelitian ini fokus pada perkembangan makna dasar ketiga term dalam peradaban 

Arab pada masa pra-qur’ani hingga pasca qur’ani. Penelitian ini tidak memberikan 

fokus kepada makna term tersebut setelah mendapat modifikasi  makna oleh Al-

Qur’an. Penelitian ini mengungkap bahwa Weltanschauung term tersebut tidak 

mengalami perbedaan yang jauh di masyarakat pada masa lalu hingga masa kini. 

 Dari paparan ini, dapat disimpulkan bahwa penelitian sebelumnya masih 

terfokus kepada makna term dalam kamus bahasa Arab serta pelacakan 

perkembangan maknanya di masyarakat. Adapun penelitian yang mengklaim 

mengungkap makna term tersebut menurut Al-Qur’an hanya menggunakan sedikit 

sekali ayat Al-Qur’an, sehingga kesimpulan yang dihasilkan kurang memadai. 

Penelitian yang berusaha mengungkap makna qirā‘ah, tilāwah dan tartīl 

berdasarkan seluruh ayat Al-Qur’an yang berkaitan masih belum dilakukan. Untuk 

itu, penelitian ini layak untuk dilanjutkan.  

E. Kerangka Teori 

 Ulama klasik berpendapat bahwa metode terbaik untuk menafsirkan Al-

Qur’an adalah penafsiran Al-Qur’an dengan Al-Qur’an.15 Namun, metode tersebut 

dianggap kurang mampu mengungkap Al-Qur’an secara detail, sehingga digunakan 

pula hadis sebagai referensi bantuan. Penggunaan hadis sebagai referensi bantuan 

untuk menjelaskan ayat Al-Qur’an menjadi sebuah tradisi di kalangan mufasir. 

 
15 Taqiyy al-Dīn Aḥmad Ibn Taimiyya, Muqaddimah fī Uṣūl al-tafsīr (Beirut: Maktabah 

hayyah, 1980), 93; Shams al-Dīn Ab‘ ūAbd Allāh Ibn al-Qayyim, al-Tibyān fī Aqsām al-Qurā’n 

(Beirut: Dār al-Ma’rifah, t.t.), 85;  
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Penggunaan hadis dalam menafsirkan Al-Qur’an menimbulkan masalah baru dari 

segi periwayatannya. Seluruh bagian Al-Qur’an diriwayatkan secara mutawatir 

(kolektif) sehingga bisa dipastikan keberadaan teks tersebut (qaṭ’ī al-ṡubūt). 

Sedangkan hadis hanya sedikit sekali yang memiliki riwayat mutawatir, sehingga 

tingkat kebenaran adanya teks tersebut tidak sebanding dengan Al-Qur’an. Belum 

lagi terdapat hadis-hadis yang sarat dengan politis, fanatisme mazhab, serta 

keutamaan amal yang berlebihan. Merespons hal ini, banyak mufasir yang sangat 

ketat dalam menggunakan hadis walaupun derajatnya sahih, misalnya Muḥammad 

‘Abduh.16 

 Konsep lain yang lahir dari tradisi adalah sebab turun Al-Qur’an 

(asbabunnuzul) dan kategorisasi Makiyah-Madaniyah (kronologi Al-Qur’an). 

Pentingnya kronologi Al-Qur’an terbukti dari pencantuman Makiyah-Madaniyah 

di samping nama surah dalam banyak mushaf Al-Qur’an. Hal ini mengindikasikan 

adanya sebuah tradisi bahwa memahami Al-Qur’an tidak bisa dilepaskan dari 

konteks turun ayat. Terkait kronologi Al-Qur’an, seringkali konsep ini dibentuk 

oleh mufasir itu sendiri. Seperti contoh penafsiran terhadap surah Al-Nasr yang 

dikategorikan sebagai Madaniyah karena surah tersebut dianggap berisi tentang 

peristiwa penaklukan kota Mekah (fathu  Mekah).17 Padahal apabila dilihat dari ciri 

surah, seperti ayat yang pendek, berisi tentang ketauhidan serta tidak ada 

pencantuman Ahli Kitab, maka surah ini lebih tepat masuk ke dalam kategori 

 
16 Muḥammad Ḥusain Al-Żahabī, Al-Tafsīr wa al-Mufassirūn, vol. 2 (Kairo: Maktabah 

Wahbah, t.t.), 420. 
17 Ismaī’l ibn ‘Umar ibn Kaṡīr, Tafsīr al-Qurā’n al-‘Aẓīm, vol. 8 (Beirut: Dār al-Maktāb al-

‘Ilmiyyah, 1999), 480.  
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makiyah. Hal ini membuktikan bahwa kronologi Al-Qur’an berpotensi 

bertentangan dengan Al-Qur’an itu sendiri.18     

 Di era klasik, mufasir sudah banyak menulis kitab tafsir. Kitab tafsir yang 

diproduksi pada era ini masih didominasi dengan penggunaan riwayat hadis serta 

konsep kronologi Al-Qur’an dalam membentuk penafsiran. Mufasir klasik yang 

memiliki kedekatan zaman dengan masa turunnya Al-Qur’an, dipandang otoritatif 

karena mereka lebih tau yang sebenarnya terjadi dan dimaksud oleh Al-Qur’an. Hal 

ini dibuktikan dengan banyaknya kitab tafsir di era kemudian yang hanya mengutip 

kitab tafsir di masa lalu, sehingga kitab tafsir yang ditulis di era modern hanya berisi 

pengulangan pendapat mufasir terdahulu.19 

 Melihat problematika penggunaan hadis dan pendapat mufasir terdahulu, 

Gabriel Said Reynolds menggagas ide untuk menafsirkan Al-Qur’an hanya dengan 

Al-Qur’an. Tradisi tidak dijadikan sebagai sumber otoritatif. Ia berusaha melihat 

Al-Qur’an apa adanya dan bersih dari sumber di luar Al-Qur’an. Pendekatan ini ia 

beri nama dengan qur'anist approach.20 Pendekatan ini akan ditulis dengan versi 

terjemahan Indonesia menjadi pendekatan qur’ani.  Pendekatan ini berangkat dari 

keyakinan bahwa Al-Qur’an adalah sebuah teks yang tidak perlu dipertanyakan 

keasliannya. Setiap generasi berhak menafsirkan Al-Qur’an sesuai dengan keadaan. 

Namun seringkali tafsir dibatasi oleh tradisi. Hal ini berakibat pada pembatasan 

kemampuan kreativitas penafsir Al-Qur’an. Sebab itulah pendekatan ini 

 
18 Gabriel Said Reynolds, “Le problème de la chronologie du Coran1,” Arabica 58, no. 6 

(2011): 5, doi:10.1163/157005811X587903. 
19 Abdullah Saeed, Interpreting the Qurʼān: Towards a Contemporary Approach (Abingdon 

[England]: Routledge, 2006), 156. 
20 Gabriel Said Reynolds, “Introduction,” dalam The Qur’an Seminar Commentary (Berlin: 

Walter de Gruyter GmbH, 2016), 2. 
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meniscayakan penjelasan Al-Qur’an dengan Al-Qur’an kemudian melakukan 

dialog dengan kemampuan kreatif-intelektual pembacanya. Tujuan dari pendekatan 

ini adalah melihat apa yang dikatakan Al-Qur’an kepada pembaca dan bukan apa 

yang dikatakan mufasir tentang Al-Qur’an kepada pembaca.21    

 Bukti orisinalitas Al-Qur’an menurut dogma tradisi tafsir terletak pada tidak 

adanya hubungan Al-Qur’an dengan kebudayaan tempat turunnya. Sehingga, Al-

Qur’an digolongkan sebagai kitab suci yang “baru”. Reynolds memiliki pendapat 

berbeda. Orisinalitas Al-Qur’an justru terletak pada fiturnya yang berhubungan 

dengan konteks historis sebelum Al-Qur’an diturunkan. Hal ini berimplikasi pada 

usaha memahami Al-Qur’an dengan melihat kebudayaan di abad pertengahan (late 

antiquity).22 Untuk itu perlu mempertimbangkan tradisi Kristen dan Yahudi dalam 

mengungkap makna Al-Qur’an, sebab Al-Qur’an memiliki keterikatan yang kuat 

dengan kedua tradisi tersebut, baik itu mengakomodasi maupun menjadi oposisi 

bagi tradisi sebelumnya.23  

F. Metode Penelitian 

 Penelitian ini fokus kepada telaah teks Al-Qur’an, sehingga penelitian ini 

tergolong sebagai studi pustaka. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah 

Al-Qur’an itu sendiri. Adapun sumber data sekunder adalah referensi penunjang 

dalam menjelaskan ayat Al-Qur’an. Untuk menjabarkan teori penafsiran Al-Qur’an 

secara umum peneliti menggunakan referensi berupa buku metodologi tafsir.  

 
21 Gabriel Said Reynolds, The Qur’an and the Bibel: text and commentary (New Haven, CT: 

Yale University Press, 2018), 5. 
22 Gabriel Said Reynolds, The Qur’an and the Bibel: text and commentary (New Haven, CT: 

Yale University Press, 2018), 6. 
23 Angelika Neuwirth, The Qur’an and Late Antiquity: A Shared Heritage, Oxford Studies in 

Late Antiquity (New York (N.Y.): Oxford Univerity Press, 2019), 4. 
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 Dalam menjelaskan pendekatan Qur'ani, masih belum ada satu buku khusus 

yang menjabarkannya. Melainkan teori ini disinggung secara singkat oleh Gabriel 

Said Reynolds dalam banyak karyanya. Untuk itu, peneliti menelusuri berbagai 

karya Reynolds yang menjadi argumentasi dari pendekatan Qur'ani. Dalam 

menjabarkan makna term yang menjadi objek penelitian ini, maka peneliti 

menggunakan data dari kamus bahasa Arab (mu’jam). Begitupun beberapa tafsir 

klasik dan modern digunakan dalam melihat pendapat mufasir tentang term 

tersebut. Referensi tentang late antiquity yang digunakan meliputi buku yang 

menyangkut studi tentangnya serta kitab Bibel. Referensi lain yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini juga peneliti gunakan.  

 Pengumpulan data dilakukan adalah dengan mencari term qirā‘ah, tilāwah 

dan tartīl dalam Al-Qur’an menggunakan perangkat web corpus.quran.com. 

Selanjutnya peneliti mempertimbangkan konteks pembicaraan ayat pada beberapa 

ayat sebelum dan sesudahnya, sehingga ditemukan makna khusus bagi term 

tersebut. Bila suatu ayat memiliki keterkaitan Bibel di masa lampau, peneliti 

memaparkan penggunaan term pada masa late antiquity. Penjelasan yang 

didapatkan dari hasil analisis penulis selanjutnya menjadi data bagi peneliti untuk 

membuat deskripsi tentang implementasi makna term terhadap praktik membaca 

Al-Qur’an. Terhadap referensi berupa Bibel berbahasa Aramaik dan Ibrani, peneliti 

merujuk pada penelitian sekunder dalam bahasa Inggris. Hal ini dikarenakan 

kurangnya kemampuan peneliti dalam kedua bahasa tersebut.  

G. Sistematika Pembahasan 

http://corpus.quran.com/
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 Tulisan ini diawali dengan bab satu, yakni pendahuluan yang berisi latar 

belakang, rumusan masalah dan tujuan penelitian. Kemudian dilengkapi kajian 

pustaka yang berisi penelitian terdahulu yang relevan namun memiliki kekurangan 

yang dilengkapi oleh penelitian ini. Selanjutnya dipaparkan metode penelitian yang 

berisi teknik pengumpulan data dan analisisnya supaya term qirā‘ah tilāwah dan 

tartīl dapat dijelaskan. Terakhir adalah sistematika pembahasan yang berisi 

pembagian topik pembahasan beserta alasannya supaya memudahkan proses 

penelitian dan pembacaan. 

  Pada bab dua adalah prinsip dasar pendekatan qur’ani. Pada bab ini 

diperjelas tentang teori pendekatan qur’ani dan apa yang membuatnya berbeda 

dengan teori tafsir pada umumnya. sub-bab awal berisi uraian tentang kedekatan 

pendekatan qur’ani dengan tematis. Selanjutnya adalah sub-bab tentang kritik 

terhadap tradisi berupa segala referensi lain di luar Al-Qur’an yang telah terbukti 

membatasi kreativitas penafsir. Sub-bab selanjutnya adalah elaborasi studi late 

antiquity, yakni sebuah kondisi sejarah sebelum Al-Qur’an diturunkan. Ketiga sub-

bab ini menjadi term kunci bagi teori qur’ani. 

 Bab tiga adalah term qirā‘ah, tilāwah dan tartīl ditinjau dari perspektif 

tradisi. Sub-bab pertama berisi tinjauan term menurut kamus bahasa Arab. Sub-bab 

selanjutnya berisi tinjauan term perspektif kitab tafsir. Setelah makna ketiga term 

didapatkan dari kamus dan tafsir, ketiga mana term akan dibandingkan pada sub-

bab ketiga. 

 Bab 4 adalah term qirā‘ah, tilāwah dan tartīl. Bab ini berisi analisa makna 

ketiga term tersebut sebagaimana Al-Qur’an menggunakannya. Penjelasan diawali 
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dengan sub-bab yang menjelaskan sebaran ketiga term ini dalam Al-Qur’an. 

Sebaran ini selanjutnya akan dianalisa menggunakan pendekatan qur’ani pada sub-

bab selanjutnya. Setelah ketiga term tersebut ditemukan maknanya, sub-bab 

selanjutnya implementasi maknanya dengan praktik membaca Al-Qur’an, sebab, 

ketiga term tersebut memiliki kesamaan dalam makna membaca dan seringkali 

dijadikan dalil untuk praktik membaca Al-Qur’an. 

 Bab 5 adalah penutup. sub-bab pertama adalah kesimpulan dari penelitian 

ini. Sub-bab selanjutnya adalah saran yang berkaitan dengan praktik pembacaan 

Al-Qur’an di masyarakat berdasarkan hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

 Al-Qur an menggunakan ketiga term secara berbeda. Tartīl selalu disertai 

dengan kalimat penguat dan hanya memiliki subjek Allah SWT dan Nabi 

Muhammad SAW. Qirā‘ah selalu disertakan dalam konteks terpuji, walaupun 

objeknya berupa kitab terdahulu dan subjeknya adalah Ahli Kitab, yakni golongan 

yang banyak ditegur oleh Al-Qur an. Tilāwah memiliki objek utama ayat dan ada 

kalanya ditampilkan dalam konteks terpuji dan tercela. 

 Ketiga term memiliki definisi dan fungsi yang berbeda. Tartīl adalah bentuk 

pembacaan yang menjadi pembeda antara Al-Qur an dengan kitab terdahulu. Tartīl 

adalah pembacaan literal Al-Qur an dengan jelas dengan fungsi utama untuk 

memelihara redaksi Al-Qur an. Qirā‘ah bukanlah term unik dalam ajaran Islam, 

melainkan ia juga terpakai dalam praktik pembacaan kitab suci sebelumnya. 

Qirā‘ah memiliki definisi pembacaan kompleks yang telah mencakup pemahaman 

dan pengamalan Al-Qur an. Ia adalah pembacaan individu dengan fungsi utama 

memelihara diri pembaca itu sendiri. Tilāwah adalah pembacaan publik. Ia tidak 

membaca pada literal Al-Qur an, melainkan membaca ayat Allah SWT yang berisi 

pelajaran di luar teks Al-Qur an. Fungsi utamanya adalah memelihara umat supaya 

tetap pada koridor Al-Qur an. 

 Implementasi ketiga term dilakukan secara bertahap. Tartīl adalah yang 

pertama kali harus dikuasai. Tahap selanjutnya adalah qirā‘ah. Kemampuan logika 
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dan bahasa sangat diperlukan dalam melakukan qirā‘ah. Mengamalkan Al-Qur an 

adalah aspek yang tidak terpisah dalam qirā‘ah. Tahap ketiga adalah tilāwah, yakni 

menyampaikan pelajaran Al-Qur an kepada umat. Teguran Allah SWT terhadap 

orang yang melupakan diri sendiri menjadi keharusan untuk melakukan pembacaan 

tartīl, qirā‘ah dan tilāwah secara bertahap. 

B. Saran 

 Penelitian ini hanya mengelaborasi sedikit data dari studi masa akhir kuno 

dan Bibel. Hal ini juga dipengaruhi kurangnya penelitian tentang hubungan Al-

Qur’an dan masa akhir kuno. Penelitian selanjutnya dapat mencari hubungan antara 

Al-Qur’an dengan referensi kuno secara lebih luas dan rinci, alih-alih hanya 

mencari kesamaan fonetik term. Elaborasi hadis terkait ketiga makna term perlu 

dilakukan, karena Al-Qur’an tidak bisa dilepaskan dari hadis. Implementasi 

pembacaan berdasarkan ketiga term hanya didasarkan informasi Al-Qur’an, 

sehingga kesimpulannya sangat umum. Dibutuhkan pendekatan berbeda sehingga 

definisi ketiga term berdasarkan pendekatan Qur’ani dapat bersifat praktis. 
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